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ABSTRACT

RELATIONSHIP PERCEPTIONS ABOUT PROFESSIONAL NURSES
WITH AN INTEREST IN FURTHER STUDY OF NURSING STUDENT IN
CLASS XI MEMBER IN SMA N 1 BINANGUN

Indriyani Agustin®, Fatma Siti Fatimah?, Zulpahiyana®.

Background : Perception is the assessment process in the natural p :
understanding information about something through the five senses, seq ntly
evel of

leading to a different perception of each individual in accordance wi

understanding and experience. The professionalism of nurses s reaped
criticism and complaints that come from the sgmmunity, n standing it
happened because of a misunderstanding bet nurses and thevpublic. This

may affect the public perception of kepro N nursge, One of the walks of
life are HIGH SCHOOL students who e int continue further
education, where student HIGH SCH ecrfrc Xl already had an
idea to choose majors.

Research objectives : To ide relationshipgerg€ptions about professional
nurses with an interest in nugsin es.

vqd the characteristics of the respondents on the basis
2ars, gender female. Moreover most students have a

of tre i-Square obtained results the values 0. 000 or P-Value (P <
05) .
Conclust . There is a relationship between the perception of Nursing

Profeswal rsing studies with interest.

K rds : Perception, Professional Nurses, Interests, Nursing.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan keperawatan merupakan pendidikan proerﬂ
mengarahkan hasil pendidikan menjadi tenaga profesion& apat
engan tuntut:Wsi untuk

lapisan masyarakat,

menjalankan peran dan fungsinya sesuas

memberikan pelayanan profesio

(1). Perawat profesional m manusia yang ikut

mewarnai pelayanan k i rumah sakit
yang dominan, j aWakan p%ang memberikan pelayanan

&s meperus selama 24 jam kepada pasien setiap
harinya, K atan %@n kontribusi dalam menentukan
kua @ pelayana

Qﬁatkan%yanan di rumah sakit harus di sertai dengan
2

arena selain jumlahnya

i ah sakit sehingga setiap upaya untuk

ngka aliias perawat yang profesional (2).

Q nan kesehataan 75% didominasi oleh kegiatan keperawatan
di@sakit. Selain itu, pelayanan yang dilakukan oleh perawat
memiliki peranan penting dalam menjaga mutu pelayanan kesehatan,

\Jelayanan keperawatan sering kali dijadikan tolak ukur citra di sebuah
0 rumah sakit dimata masyarakat (3). Untuk menjaga mutu dan citra
pelayanan kesehatan, dibutuhkan sistem pelayanan keperawatan yang

seharusnya bersikap profesional oleh seorang perawat, yang ada

kalanya menimbulkan kritikan dan keluhan dari berbagai lapisan



masyarakat terutama tentang profesionalisme kinerja perawat dalam
melakukan asuhan keperawatan. Kritikan dan keluhan masyarakat
terjadi karena adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang
mereka terima. Namun pada kenyataannya hal tersebut hanya
kesalahpahaman antara masyarakat dan perawat.

Profesionalisme perawat dalam memberikan pem akan

memperbaiki persepsi masyarakat, di

apkan keluhariddan kritikan

masyarakat terhadap profesi iminimalkan. Jika

berbicara tentang masyarak salah satu lapisan

msyarakat yang juga

persepsi terhade‘Qat, karena?s?ﬁsi pelajar terhadap profesi
m

perawat d peng minat pelajar dalam melanjutkan
pendidikan Gégidang k % khususnya pelajar kelas XII yang
su lus dan gnj:tkan pendidikan lanjutan, namun pada
suda%mpunyai gambaran untuk memilih pilihan jurusan

%fg akapa

ting dalam penilaian

cghakan ketingkat berikutnya (4).

Q eré¢sarkan hasil penelitian terkait dengan masalah diatas,
di%hasil bahwa responden terbanyak berusia 17 tahun (62%),

jenis kelamin perempuan sebanyak (70%), namun responden laki-laki
\55%), memiliki persepsi lebih positif tentang profesi perawat
0 dibandingkan dengan pelajar perempuan (48%), hasil analisa
didapatkan bahwa tidak ada hubungan antara persepsi pelajar kelas XII

di SMA N 1 Cibinong dengan minat melanjutkan di keperawatan (4).

Mutu keperawatan dapat ditingkatkan melalui jalur pendidikan profesi



keperawatan. Motivasi melanjutkan pendidikan dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Salah satunya yang mempengaruhi motivasi pelajar
adalah minat. Minat adalah kecenderungan untuk dapat ditarik atau

terdorong dari hati dari sesuatu yang timbul karena adanya kebutuhan

keinginan tertentu, minat merupakan faktor dari dalam di?ng

berperan dalam timbulnya motivasi (5).
erawatan di p%ﬂruan tinggi

yang dipilih oleh pelajar da ihat dagleSeleksi penerimaan

Tingginya peminat program studi

mahasiswa baru di bebera urua yang menyediakan

program studi kepera

pelajar SMA ya w pendi%eperawatan, misalnya pada
pelajar kel &MA 1 Binangun, total keseluruhan yang
melanj tkan%dika %g selanjutnya adalah 45%, sisanya
me bekerja, dy:n hasil pengamatan, prevalensi lulusan

dapadilihat“dari prevalensi lulusan

016 4ang berminat melanjutkan pendidikan dibidang
Q%ﬂaraw ebiinyak masih terbilang rendah, peringkat pertama

\kecamatan binangun terdapat satu puskesmas namun asuhan

S

did leh program studi keguruan sebanyak 25% disusul program

Stuyli danan sebanyak 15% sisanya memilih jurusan lain, didaerah

eperawatan yang seharusnya dilakukan oleh perawat , ditempat
tersebut bidan yang lebih mendonasi hal ini disebabkan karena tenaga
keperawatan masih sangat minim, dan lulusan bidan di kecamatan
binangun lebih banya dibanding perawat, SMA N 1 Binangun

menyubang terbanyak siswinya yang melanjutkan pendidikan ke bidang



selanjutnya namun sedikit yang memilih jurusan keperawatan, sehingga
dapat disimpulkan bahwa minat pelajar lulusan SMA N 1 Binangun
masih terbilang rendah. Masih rendahnya minat pelajar lulusan SMA N

1 Binangun untuk melanjutkan pendidikan dibidang keperawatan
memiliki banyak faktor yang perlu diteliti lebih lanjut, salah?’u
mengenai persepsi pelajar kelas XI lulusan SMA N 1 Bin@e tang

kan sebelumn%ahwa kelas

pada kelas XI sudah ada gambar memil§asilrusan lanjutan..

perawat profesional, dimana telah dise

Studi pendahuluan yang pelajar kelas XI di

SMA N 1 Binangun uari 7 meligenai persepsi tentang

perawat profesw an minat melgAjutkan studi keperawatan. Studi
kal

penelitian dj den menggunakan wawancara kepada 10
pelajar& da %I 8 dari 10 orang yang mempunyai
perQba wa p&:%mbantunya dokter, perawat menempuh

Qﬂkan Iewma dibanding jurusan bidan, pendidikan perawat
%but

igya yang tinggi dan mengatakan perawat merupakan
Q pekeyfa

ba rminat melanjutkan studi keperawatan dengan mempunyai

ulia, sedangkan untuk minat, pelajar kelas XI mengatakan

alasan keperawatan merupakan alternatif pilihan setelah jurusan
%\@dokteran dan terdapat dorongan yang berasal dari keluarga untuk

0 masuk jurusan keperawatan.
Berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian yang berjudul hubungan persepsi tentang perawat



profesional dengan minat melanjutkan studi keperawatan pada pelajar

kelas XI di SMA N 1 Binangun.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “adakah hubungan

antara persepsi tentang perawat profesional dengan minat mel%

studi keperawatan pada pelajar kelas XI di SMA N 1 Bina ”,

C. Tujuan Penelitian % E

1. Tujuan Umum

Tujuan umum dari

hubungan persepst

p
melanjutkan stu pe€rawatan lajar kelas X1 di SMA N 1
Binangu

.

getah)% eristik responden meliputi, usia dan jenis

ergwat profesional dengan minat

apui persepsi pelajar tentang perawat profesional pada

%Qﬁl di SMA N 1 Binangun.

A engetahui minat melanjutkan studi keperawatan pada pelajar
\ kelas XI SMA N 1 Binangun.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan ilmu

pengetahuan kepada berbagai pihak yang terkait tentang persepsi



pelajar SMA kelas Xl tentang perawat profesional di SMA N 1
Binangun.

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi 2 hal yaitu :

1. Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan mampu menazba%r

ilmu dan pengetahuan khususnya keperawatan konfuniteg terkait

profesional Qngan minat

pelaj as X1 di SMA N 1

hubungan persepsi tentang pera

melanjutkan studi keperaw.
Binangun.

2. Manfaat Peraktis

Manfaat praletis §dri penelitia%iharapkan mampu menjadi
i dap%nakan khususnya :
n Ke

QSe agai spfepa ultuk menambah wawasan mahasiswa, bahan

@Q~ infornﬂwacana kepustakaan serta untuk pengembangan

an'yang berkelanjutan di Fakultas S1 llmu Keperawatan

Q iversitas Alma Ata Yogyakarta.
&Iayanan Keperawatan
Sebagai bahan masukan dan koreksi untuk pengetahuan
é\ keilmuan dan praktek keperawatan agar semakin lebih baik
0 lagi, dan menjadi pedoman untuk perawat agar dapat

meningkatkan profesionalisme dalam praktik keperawatan.

c) Penelitian Keperawatan



Sebagai sumber data bagi penelitian yang ingin melakukan
penelitian dengan ruang lingkup yang sama yaitu keperawatan
komunitas, serta sebagai dokumentasi ilmiah agar dapat

merangsang penelitian lain untuk melakukan penelitian

selanjutnya. &vh



E. Keaslian Penelitian
Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Penelitian dan Metode Hasil Persamaan Perbedaan
judul penelitian Penelitian Penelitian
1. Montu Susan (2010)  Penelitian ini Penelitian Subjek Tempat
Faktor yang menggunakan ~ Menunjukan penelitian penelitian
be_rhubu_ngan dengan  etode bahwa Ada yaitu sama- berada_l di SMA
Minat Siswa SMA observasional hubungan sa r&t? N_1 Binangun,
Kelas XII untuk .. yang . Cilacap.
melanjutkan analitik signifikan R I
Pendidikan di bidang ~ dengan antara faktor Metode
Keperawatan di pendekatan kemauan ?Mgan pengambilan
MAN Batudan Cross gan minat elitian sampel
Kecamatan Tabnongo siswa SMA dengan peneli_ti total
Kabupaten pendekatan sampling.
Cro_ss Analisa data
sectional. pada penelitian
susan montu
menggunakan
Wpling. fixher’s extact
test.
A
2. Desiana Rfid a  Pegelitiagini Hasil Subyek Tempat
(2012), penelitian penelitian penelitian yaitu
perse0di pelalar SM menunjukan yaitu sama- di Binangun
@ I'ar SMA bahwa tidak sama meneliti  Kabupaten
inong dengan engan ada hubungan  tentang pelajar Cilacap, Jawa
0 armelanjatkan menggunakan  antara persepsi Tengah, pada
pwndidi xg pendekatan pelajar kelas Memiliki dua raden isma
epera . Cross XIldi SMAN  kesamaan berada di SMA
sectional. 1 Cibinong variabel N Cibinong.
tentang independen
perawat dan dependen.. Tahun

dengan minat
melanjutkan
pendidikan
keperawatan.

Desain
penelitian
menggunakan
kuantitatif

Uji statistik
menggunakan

chi-squre .

Tehnik
pengambilan

penelitian 2017.

pada raden isma
menggunakan
deskriptif
kategorik .

Jumlah sampel
penelitian raden
isma 338
pelajar pada
peneliti 150

sampel peneliti pelajar.




menggunakan
total sampling

Astuti Andhika Puji.

(2005) berjudul

Gambaran persepsi
masyarakat terhadap
profesi perawat di
wilayah kelurahan

pisangan.

A

Metode
Penelitian ini
menggunakan
purposif
sampling

dg rancangan
penelitian
Cross
Sectional.
Pengambilan
data
menggunak
kuantitatj

of

equcy.

iputat keIurahE
pis%

Hasil
penelitian
menunjukan
bahwa
masyarakat di
Kelurahan
pisangan
memiliki

Variabel
independen

yaitu sama-sama

meneliti
persepsi tentang

persepsi positif pe i

terhadap
profesi
rawat.

an
tan
Cryss sectional.
Pengambilan
data
menggunakan
kuantitatif

perawat.
Ranc gv
n
gulhk

Tempat
penelitian
masyarakat di
kelurahan
pisangan, yang
akan diteliti
peneliti adalah
pada pelajar
kelas X1 di
SMAN1
Binangun.

Waktu
penelitian
tahun 2005.

Tehnik
pengambilan
sampel
menggunakan
Random
Sampling.
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